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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Banyak usaha yang dikembangkan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas pertanian, diantaranya adalah pemenuhan nutrisi tanaman yang 

cukup dan seimbang. Untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman tersebut, selain 

pemanfaatan nutrisi yang sudah tersedia di alam juga diperlukan tambahan nutrisi 

berupa pemberian pupuk. Pupuk merupakan bahan organik/anorganik, 

alami/buatan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk memberikan unsur esensial 

tertentu bagi pertumbuhan tanaman secara normal (Buckman, 1994). 

Pemberian pupuk (pemupukan) harus dilakukan dengan tepat, efektif dan 

efisien agar tujuan pemupukan dapat tercapai. Ketepatan pemupukan berkaitan 

dengan komposisi kandungan unsur yang terkandung dalam pupuk. Semakin tepat 

unsur yang diberikan maka semakin baik produktivitas tanaman. Ketepatan dosis 

dan waktu aplikasi pemupukan juga menentukan keberhasilan produksi. 

Efektifitas pemupukan berhubungan dengan tingkat/persentase hara pupuk yang 

diserap tanaman.  Pemupukan dikatakan efektif jika sebagian besar hara pupuk 

diserap tanaman. Sedangkan efisiensi pemupukan berkaitan dengan peningkatan 

produksi untuk setiap satuan penambahan pupuk (Hernanto, 1995). 

Dalam perkembangannya, pupuk yang sering digunakan oleh para petani 

adalah pupuk kimia. Hal ini disebabkan karena pupuk ini selain kaya akan nutrisi 

juga mudah diserap oleh tanaman. Namun ketergantungan petani akan pupuk 
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kimia membawa dampak pada rusaknya ekosistem lahan dan timbulnya berbagai 

permasalahan. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dalam jangka waktu 

tertentu akan mengakibatkan kondisi tanah pertanian kehilangan kesuburannya, 

berkurangnya jasad renik di dalam tanah yang membuat struktur tanah akan 

semakin rusak.  

Untuk mengatasi masalah ini, petani diupayakan untuk menggunakan 

pupuk organik dengan tujuan untuk mengurangi ketergantungan petani akan 

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Pupuk organik dikenal sebagai pupuk 

yang ramah lingkungan. Hal ini karena pupuk organik dibuat dari bahan-bahan 

alami yang tidak mengandung bahan-bahan kimia sehingga tidak meninggalkan 

residu yang membahayakan bagi lingkungan. Pemberian pupuk organik secara 

bertahap akan mengembalikan kondisi kesuburan tanah, sehingga pupuk organik 

bukan saja sebagai penyubur tanaman tetapi juga sebagai soil condisioner. Namun 

seperti halnya pupuk anorganik, pupuk organik memiliki kekurangan yaitu 

rendahnya kadar unsur hara sehingga pertumbuhan tanaman kurang maksimal. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pupuk yang memiliki kadar unsur hara 

yang tinggi dan ramah lingkungan. Salah satu yang dikembangkan dewasa ini 

adalah bionutrien. Bionutrien dapat digunakan sebagai sumber nutrisi alternatif 

yang kaya unsur hara dan ramah lingkungan. Tanaman yang digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan bionutrien memiliki ciri-ciri; kandungan N, P dan K yang 

cukup tinggi, fisik tanaman subur, berdaun lebat, serta tidak mudah terserang 

hama dan penyakit sehingga dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman 

aplikasi (Hary, 2011). 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, pemberian bionutrien CAF dosis 50 

mL/L dengan penambahan logam II ( Ca, Cu, Mn, Zn, Fe, Co, Cd,Sr, dan Ni) 

memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan bionutrien CAF 

lainnya terhadap laju pertumbuhan tanaman kentang. Namun konstanta laju 

pertumbuhan tanaman kentang tertinggi ditunjukan oleh pemberian bionutrien 

dosis 25 mL/L dengan penambahan logam II  sebesar  0,024  hari
-1

 (Fahmi, 2010). 

Penelitian kali ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari penelitian-

penelitian sebelumnya mengenai bionutrien CAF, yaitu penggunaan bionutrien 

CAF terhadap tanaman padi (Oryza sativa L). Pemilihan tanaman padi sebagai 

tanaman aplikasi karena padi merupakan tanaman yang memiliki peranan yang 

penting di Indonesia. Tanaman padi menghasilkan beras yang merupakan 

makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Dengan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas tanaman padi di 

Indonesia. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, masalah yang akan 

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan bionutrien CAF1 dan CAF2 terhadap 

pertumbuhan tanaman Padi (Oryza sativa L) ? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan bionutrien CAF1 dan CAF2 terhadap 

hasil panen tanaman Padi (Oryza sativa L) ? 

 

1.3.  Tujuan 

Ditinjau dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai : 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan bionutrien CAF1 dan CAF2 dengan 

dosis berbeda terhadap laju petumbuhan tanaman padi (Oryza sativa L). 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan bionutrien CAF1 dan CAF2 dengan 

dosis berbeda terhadap hasil panen tanaman padi (Oryza sativa L). 

 

1.4.  Manfaat 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

aplikasi bionutrien CAF sebagai nutrien bagi tanaman padi (Oryza sativa L). 

 


